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Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat, serta pelaksana

pemerintah dalam penyelenggaraan pembangunan nasional. Hal ini jelas diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun

2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Demikian pula dengan ASN yang tangguh, jujur, dan disiplin sangat diharapkan

masyarakat guna terciptanya sistem pemerintahan yang baik dan teratur yang selaras dengan penjelasan Peraturan Pemerintah

No.53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Yuaningsih, 2020). Nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) atau Core

Values ASN “BerAKHLAK” merupakan akronim dari Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan

Kolaboratif dan diluncurkan dengan harapan menyamaratakan nilai-nilai dasar ASN di Indonesia. Dengan adanya nilai-nilai dasar

ASN diharapkan para Aparatur Sipil Negara (ASN) dapat mengimplementasikan nilai-nilai dasar tersebut dengan baik dan terarah

untuk menunjang hadirnya produktivitas, disiplin, loyalitas, moral dan budaya kerja dalam lingkup organisasi birokrasi. Dengan

perkembangan yang terjadi saat ini mendorong ASN maupun organisasi birokrasi dapat bergerak cepat guna mampu

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi. Dengan adanya nilai-nilai dasar ASN seperti yang disebutkan

sebelumnya diharapkan mampu menjadi kekuatan atau inspirasi bagi seluruh ASN untuk tumbuh maju dan berkembang seirama

dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi.
 BerAKHLAK merupakan akronim merupakan akronim dari Berorientasi

pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. dapat dijabarkan sebagai berikut;
 a.	 Berorientasi

Pelayanan. Seorang ASN dituntut untuk memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Seorang ASN dituntut untuk selalu

bersikap ramah, cekatan, dan solutif kepada siapa saja, terutama kepada masyarakat. Mampu memberikan pelayanan terbaik,

dapat diandalkan serta cekatan dan dapat memberikan solusi atas masalah-masalah yang ada di masyarakat.
 b.	 Akuntabel.

Melaksanakan tugas dengan jujur, cermat dan bertanggung jawab, memiliki disiplin dan berintegritas yang tinggi dalam setiap

pelaksanaan tugas. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. ASN juga dituntut untuk menggunakan kekayaan dan barang

milik negara secara bertanggungjawab, efektif dan efisien.
c.	Kompeten. Menjalan tugas dan fungsinya, peningkatan kompetensi

diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah ubah sangat penting dilakukannya, dengan kompetensi yang semakin baik

memungkinkan bagi ASN untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan tugas-tugas pokok dan fungsinya.
 d.
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Harmonis. Penting bagi setiap ASN untuk dapat menciptakan dan membangun lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis.

Menciptakan enyamanan dan keharmonisan lingkungan kerja mendorong atau memotivasi ASN untuk lebih produktif dalam

bekerja.
e.	Loyal. Menjaga menjaga nama baik sesama ASN, nama baik pimpinan, nama baik instansi dan tentu saja harus selalu

dapat menjaga nama baik negara. Memegang teguh ideologi pancasila, UUD 1945, NKRI serta pemerintahan yang sah kesetiaan

adalah setiap ASN harus selalu menjaga rahasia jabatan dan negara.
 f.	 Adaptif. Terus berinovasi dengan mengembangkan

kreativitas. Setiap pegawai diharapkan untuk selalu bertindak proaktif dan tidak hanya berpangku tangan namun harus responsif

dengan berbagai masalah yang berkembang serta mampu menjadi bagian dari solusi dalam menyelesaikan berbagai persoalan

yang dihadapi organisasi.
 g.	 Kolaboratif. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak tanpa terkecuali untuk memberikan

kontribusi pelaksanaan tugas dan fungsinya diharapkan ASN mampu berkolaborasi dengan berbagai unsur baik dalam organisasi

maupun diluar organisasi. terbukaan dalam bekerja sama, dan mencari solusi terbaik bersama akan dapat menghasilkan nilai

tambah, dan mempercepat mencapai tujuan bersama.
 Hasil pelaksanaan realisasi program kerja Kecamatan Jambesari Darus

Sholah Kabupaten Bondowoso belum sepenuhnya optimal atau dengan kata lain masih ada program yang realisasinya belum

mencapai 100%. Realisasi program yang belum mencapai 100% mengindikasika bahwa masih perlu adanya peningkatan kinerja

aparatur pegawai kecamatan. Belum maksimalnya kinerja pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten

Bondowoso dapat dijabarkan sebagai berikut:
a.	Pemahaman setiap pegawai terhadap terhadap tugas-tugas yang dimiliki setiap

pegawai dinilai masih belum terlaksana secara optimal. Masih ada pegawai yang kurang paham terhadap pekerjaannya sehingga

kurang kratif dan masih menunggu intruksi atasannya untuk memulai pekerjaannya.
 b.	 Masih terlihat pegawai yang kurang

memaksimalkan jam kerja ketika sudah masuk jam kerja. Masih ada pegawai yang datang ketika apel pagi setelah itu

meninggalkan kantor dan kembali ke kantor lagi menjelang waktu jam pulang, akibatnya pekerjaan terbengkalai dan target yang

telah ditetapkan tidak tercapai, dan dengan adanya sistem absensi yang lebih modern-pun (check lock) masih dirasa kurang efektif

untuk mengatasi masalah kedisiplinan pegawai.
c.	Menggunakan fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi, misalnya penggunaan

motor atau mobil untuk kepentingan pribadi.
Pelayanan publik pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah masih banyak dijumpai

kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat. Masih ditemukannya keluhan masyarakat yang

disampaikan melalui media, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. Tentu saja semua

permasalahan menjadi tantangan bagi Kecamatan Jambesari Darus Sholah untuk lebih meningkatkan kualitas layanan melalui

penyediaan sarana prasarana yang memadai, meningkatkan kapasitas dan kapabilitas SDM pengelola layanan maupun penerapan

standar pelayanan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten

Bondowoso.”
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Jenis penelitian ini menggunakan menggunakan desain penelitian kuantitatif, penelitian ini melakukan investigasi secara 
sistematis untuk meneliti sebuah fenomena dengan cara mengumpulkan data-data yang bisa diukur menggunakan data-
data yang bisa diukur menggunakan ilmu statistik, matematika dan komputasi. 


Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Hipotesis Penelitian

H1 = Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y); 

H2 = Terdapat Pengaruh Disiplin Pegawai (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y);

H3 = Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Pegawai (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Jambesari Darus Sholah, yang beralamat di jalan KH Abdurrahman Wahid No.01 
Kecamatan Jambesari, Kabupaten Bondowoso. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah, lingkungan kerja, dan disiplin 
pegawai. Lingkungan Kerja (X1) merupakan segala sesuatu yang berada disekitar tempat kerja pegawai, baik yang bersifat 
fisik maupun non fisik yang dapat mendukung kinerja seorang seorang karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya. Lingkungan Kerja diukur berdasarkan indikator –indikator menurut Sedarmayanti (2009) adalah 1) 
Penerangan ditempat kerja, 2) Sirkulasi udara ditempat kerja, 3) Kebisingan di tempat kerja, 4) Bau tidak sedap di tempat 
kerja, 5) Keamanan di tempat kerja.

Disiplin Pegawai (X2) adalah perilaku seseorang, kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin Pegawai diukur berdasarkan indikator–indikator menurut 
Mangkunegara dan Octorent (2015) adalah (1.) Ketepatan waktu datang ke tempat kerja, (2.) Ketepatan Jam pulang ke 
rumah, (3.) Kepatuhan terhadap peraturan yang 
berlaku, (4.) Penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan, (5.) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, (6.) 
Melaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai, Kinerja Pegawai diukur berdasarkan indikator –indikator 
menurut Bernardin dan Russell (2002) adalah (1.) Kualitas, (2.) Kuantitas, (3.) Tanggung jawab, (4.) Kerja sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso yang berjumlah 
37 orang. Penentuan sampelnya menggunakan Metode Sampel Jenuh yaitu dimana sampel yang digunakan sama dengan 
populasi.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menyebarkan pertanyaan secara tertulis dengan skala likert, rentang 1-5, dimana 1 menunjukan sangat tidak setuju dan 5 
menunjukan sangat setuju. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda.


Hasil dan Pembahasan/Result and Discussion

Uji Validias dan Reliabilitas
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Hasil uji validitas kuesioner diperoleh hasil bahwa untuk variabel lingkungan kerja (X1) dari 10 item pertanyaan (X1.1 – 
X1.10) diperoleh nilai korelasi terendah pada item X1.8 = 0,373 dengan nilai signifikansi = 0,023; variabel disiplin pegawai 
(X2) dari 11 item pertanyaan (X2.1 – X2.11) diperoleh nilai korelasi terendah pada item X2.8 = 0,586 dengan nilai 
signifikansi = 0,000; variabel kinerja pegawai (Y) dari 8 item pertanyaan (Y.1 – Y.8) diperoleh nilai korelasi terendah pada 
item Y.1 = 0,756 dengan nilai signifikansi = 0,000. Berdasarkan hasil-hasil ini dapatlah disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan dari setiap variabel dalam kuesioner adalah valid karena nilai korelasinya > 0,128 dengan nilai signifikansinya < 
0,05.

Selanjutnya uji reliabilitas diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach Alpha variabel Lingkungan kerja (X1) = 0.838; variabel 
Disiplin pegawai (X2) = 0.929;  dan variabel Kinerja pegawai (Y) = 0.948. Berdasarkan hasil-hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,6.


Uji Normalitas

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asymp.sig Sebesar 0,07 yang 
dapat dikatakan nilai asymp.sig 0,07 lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.


Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011) Tidak terjadi gejala multikolinieritas, jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Berdasarkan 
hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Pegawai (X2) adalah 1,134 < 
10 dan nilai Tolerance Value  0,882 > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.


Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi dari lingkungan kerja 0,590 lebih besar dari 0,05, dan nilai 
signifikansi dari disiplin pegawai 0,123 lebih lebih besar dari 0,05. Maka berdasrkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
data tidak terjadi heteroskedastisitas.


Uji Linieritas

Berdasarkan hasil pengujian linieritas lingkungan kerja diperoleh nilai F Hitung < F Tabel = 0,679 < 2,20 dan nilai dari Sig. > 
alpha = 0,762 > 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 
memiliki hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil pengujian linieritas disiplin pegawai diperoleh nilai F Hitung < F Tabel = 1,663 < 2,20 dan nilai dari Sig. > 
alpha = 0,142 > 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa variabel disiplin pegawai (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 
memiliki hubungan yang linier.


Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Du (1,5904) < Durbin Watson (2,170) < 4-du (2,410) jadi berdasarkan hasil 
yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada gejala autokorelasi.
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Analisis regresi Linier Berganda

Persamaan rumus regresi linier berganda dapat diperoleh sebagai berikut:

Y =  a + b1 X1 + b2  X2 

Y = 4,446 = -0,103 + 0,720

Nilai constanta adalah 4,446, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel lingkungan kerja dan disiplin pegawai (nilai X1 
dan X2 adalah 0) maka kinerja pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso sebesar 4,446.

Nilai koefisien regresi disiplin pegawai adalah sebesar -0,103, artinya jika variabel lingkungan kerja (X1) meningkat sebesar 
1% dengan asumsi variabel Disiplin Pegawai (X2) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka kinerja pegawai pada Kecamatan 
Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso Mengalami penurunan sebesar -0,103. hal ini dikarenakan lingkungan 
kerja pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah dinilai tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja para pegawai, 
perubahan yang terjadi pada lingkungan kerja tanpa adanya SDM yang mempuni dirasa akan sia-sia saja.

Nilai koefisien regresi disiplin pegawai adalah sebesar 0,720, artinya jika variabel disiplin pegawai (X2) meningkat sebesar 
1% dengan asumsi variabel lingkungan kerja (X1) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka kinerja pegawai pada Kecamatan 
Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso meningkat sebesar 0,720. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
disiplin pegawai berkontribusi positif bagi kinerja pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah, sehingga semakin baik 
disiplin pegawai yang dikerjakan di Kecamatan Jambesari Darus Sholah maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai.


Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian uji t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau independen variabel, apakah variabel lingkungan kerja 
(X1), disiplin pegawai (X2), mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependen 
variabel kinerja pegawai (Y).

Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh koefisien regresi 
arah negatif dan memperoleh nilai t hitung < t tabel (-1,327 < 2,032) dengan nilai signifikansi sebesar 0,193 dimana nilai 
0,193 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai.

Hasil pengujian hipotesis 1 (H2) mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh koefisien regresi 
arah positif dan memperoleh nilai t hitung > t tabel (9,565 < 2,032) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai 
0,193 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai.


Uji Simultan (Uji F)

Jumlah sampel penelitian yang digunakan sebanyak n = 37  dimana Rumus mencari f tabel = (k ; n-k) = ( 2 ; 37 ; 2) = (2 ; 
35) = 3,27, diperoleh nilai koefisien Ftabel sebesar 3,27. Sedangkan nilai F-hitung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji F

No	 Variabel	 f hitung	 f tabel	 Keterangan

1	 Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Pegawai (X2)	 47,910	 3,27	Lingkungan Kerja (X1), dan Disiplin Pegawai (X2) 
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secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022)

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hail Uji Koefisien Deternimasi dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,723. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 72,3 % 
sisanya 27,7% dijelaskan oleh variabe lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.


Pembahasan

Dari hasil analisis regresi baik secara parsial maupun secara simultan antara variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso, adalah sebagai berikut:


Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh atau terdapat pengaruh negatif antara lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso. Hal ini dibuktikan dari 
nilai signifikansi lingkungan kerja 0,193 > 0,05, dan nilai t hitung -1,327 < t tabel 2,032. Dari jawaban kuesioner yang di isi 
oleh responden, lingkungan kerja yang terdapat pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah tidak terdapat pengaruh atau 
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Hal ini disebabkan karena peran Pemimpin Kecamatan (Camat) yang 
dominan dan visi misi yang ditaati oleh pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Budianto and Katini, 2020), 
dengan judul pengaruh kompetensi , komunikasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Indotirta Suaka. 
Dimana lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.


Pengaruh Disiplin Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi disiplin 
pegawai 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung 9,565 > t tabel 2,032, ini menggambarkan bahwa semakin tinggi kedisiplinan yang 
dimiliki pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten 
Bondowoso. hasil ini sesuai dengan penelitian Baskoro (2017), kurniasih (2016), mauli dan wijayanto (2021) yang 
menyatakan disiplin pegawai berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin pegawai memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso. Hal ini dibuktikan 
dari nilai F hitung 47,910 > F tabel 3,27, Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R2) dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,723. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 72,3 % sisanya 27,7% dijelaskan oleh variabe lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian terdahulu yang mendukung 
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai yakni penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Kurniasih (2016) yang juga meneliti variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai yang 
memberikan hasil bahwa lingkungan kerja bepengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada RSUP dr. Soeradji 
Tirtonegoro Klaten.


Kebijakan Yang Dilakukan Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan pegawai memberikan 
pengaruh yang lebih besar di bandingkan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus 
Sholah kabupaten bondowoso. Seperti yang kita ketahui kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta secara tertip dan 
teratur dimana orang-orang yang berada dalam lingkungan organisasi atau institusi peraturan perundang-undangan baik 
tertulis maupun lisan. Maka berdasarkan hasil tersebut kecamatan dapat memberikan fokus yang lebih terhadap 
kedisiplinan pegawai dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai.


Simpulan/Conclusion

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian tidak terdapat pengaruh secara parsial antara lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso.Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terhadap 
pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara disiplin pegawai terhadap kinerja pegawai Kecamatan Jambesari Darus 
Sholah Kabupaten Bondowoso. 

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh secara parsial antara disiplin pegawai terhadap kinerja pegawai 
Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terhadap pengaruh 
positif dan signifikan secara parsial antara disiplin pegawai terhadap kinerja pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah 
Kabupaten Bondowoso. 
secara umum mengenai kedisiplinan dan kinerja pegawai pada Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso 
berada pada level yang cukup baik, meski ada yang kurang disiplin dari beberapa pegawai namun tidak signifikan. Hal ini 
membuktikan bahwa pegawai Kecamatan Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso telah menunjukkan sikap 
ketaatan atau kepatuhan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan indikator kedisplinan datang ke tempat 
kerja, ketepatan jampulang kerumah, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, penggunaan seragam kerja yang telah 
ditentukan, tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, melaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya.
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya kinerja yang baik sangat didukung oleh lingkungan kerja yang baik dan disiplin pegawai yang 
sesuai.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap kinerja 
pegawai, Hal ini disebabkan karena peran Pemimpin Kecamatan (Camat) yang dominan dan visi misi yang ditaati oleh 
pegawai. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai membawa implikasi bahwa meskipun lingkungan kerja 
mengalami kenaikan ataupun penurunan tidak akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Hasil Penelitian pada disiplin pegawai menunjukkan bahwa terdapat pengaruh atau berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Artinya, tingkat kedisiplinan yang sudah bagus perlu dipertahankan terlebih ditingkatkan dalam kecamatan. 
Disiplin pegawai tersebut dapat diartikan dalam kehadiran, menggunakan fasilitas kantor dan mengembalikan ke 
tempatnya dengan benar dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Pengaruh disiplin pegawai yang baik 
mempengaruhi kinerja pegawai
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